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Abstrak
 

Dari perspektif Emitai Etzioni dalam buku "Organisasi modern" sebuah organisasi dikatakan efektif

manakala fungsi yang melekat pada dirinya dapat dilaksanakan dengan baik. Sebaliknya bila fungsi-fungsi

itu tidak dapat dijalankan sebagaimana mestinya maka partai tersebut dikatakan tidak efektif. Pelaksanaan

fungsi sebagai ukuran dari efektifitas sebuah organisasi disebabkan karena pada dasarnya fungsi merupakan

manifestasi dari pelaksanaan tujuan organisasi.

Beberapa pengamat politik di Indonesia mengambil kesimpulan bahwa, perkembangan organisasi sosial

politik selama Orde Baru tidak dapat memerankan fungsi-fungsinya secara maksimal. Hal ini didasarkan

kepada fakta bahwa semenjak Orde Baru negara tampil sebagai kekuatan yang dominan bahkan organisasi

sosial politik menjadi fenomena kelembagaan yang muncul dari domain negara bukan dari domain

masyarakat sehingga keberadaan organisasi politik sangat tergantung dan dipengaruhi oleh negara.

Untuk mengetahui tingkat efektifitas fungsi organisasi sosial politik dilakukan dengan metode survei

melalui observasi lapangan dengan melihat praktek kinerja organisasi, di samping itu ditempuh pula

wawancara mendalam dengan kalangan tokoh serta mempelajari keputakaan yang berkaitan dengan

perkembangan organisasi sosial politik sekaligus diteliti faktor-faktor yang mempengaruhi efektifitas

organisasi dengan pendekatan ekploratif untuk mencari tahu sebab-sebab atau pengaruh terhadap efektifitas

fungsi organisasi tersebut.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa dari 8 fungsi yang diteliti dengan studi kasus Partai Persatuan

Pembangunan ditemukan bukti bahwa 4 fungsi dapat dikatakan berhasil dilaksanakan secara efektif yaitu :

fungsi rekrutmen politik, partisipasi politik, sarana pembuat kebijakan dan sarana pengatur konflik,

sedangkan 4 fungsi lainnya tergolong gagal dilaksanakan oleh organisasi ini meliputi : fungsi sosialisasi

politik, komunikasi politik, agregasi dan artikulasi kepentingan serta fungsi kontrol terhadap eksekutif.

Fungsi yang berhasil dan fungsi yang gagal tersebut di atas secara cukup signifikan dipengaruhi oleh faktor

eksternal dan internal organisasi.
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